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1726-2019 

Ali Syahab1 

ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara dengan risiko bencana yang tinggi. Hal ini 

dikarenakan lokasi geografis Indonesia yang cukup mengkhawatirkan. Dicatat oleh 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) bahwa Indonesia memiliki lebih 

dari 60% wilayah dengan kelas risiko gempa tinggi setiap tahunnya. Maka dari itu, 

Badan Standardisasi Nasional mengeluarkan standar perencanaan struktur tahan 

gempa untuk bangunan gedung dan non gedung, yaitu SNI 1726 yang kemudian 

akan terus diperbarui, sebelumnya adalah SNI 1726-2012 kemudian yang terbaru 

SNI 1726-2019. Dengan demikian, tujuan dari tugas akhir ini adalah mengetahui 

cara memodelkan struktur berdasarkan kedua standar tersebut dan pengaruhnya 

terhadap struktur akibat standar terbaru. 

Analisis akan dilakukan pada bangunan yang telah didesain menggunakan 

SNI 1726-2012 dengan bentuk yang simetris dan tinggi kurang dari 20 meter 

(gedung kelas rendah-menengah). Dengan bertambahnya nilai SDS dan SD1 sebesar 

20,06% dan 40,61%, Gaya geser dasar yang dihasilkan pada prosedur gaya statik 

lateral ekuivalen mengalami peningkatan 20,06%, nilai spektrum percepatan yang 

dihasilkan pada prosedur respons spektra meningkat mulai dari 20,07% hingga 

40,61%. Namun pada prosedur statik beban dorong tidak ditemukan perubahan 

yang signifikan. Dengan berubahnya standar tersebut, struktur masih tetap dapat 

bekerja pada level kinerja Damage Control. 

 

Kata Kunci: Gempa, SNI 1726, Statik Ekuivalen, Respons Spektra, Statik Beban 

Dorong, Pushover 
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Ali Syahab1 

ABSTRACT 

Indonesia is one of country with high disater risk. This is because Indonesia’s 

geographical location is quite worrying. It's already been told by Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) that Indonesia has more than 60% of area with 

high earthquake risk for every year. Therefore, Badan Standarisasi Nasional issued 

an earthquake-resistant structural design standard for buldings and non-buildings, 

SNI 1726 and will be continously updated, previously SNI 1726-2012 then the latest 

is SNI 1726-2019. Thus, the purpose of this final project is to find out how to 

modeling a structure based on these two standards and the effect for the structure 

due to the latest standard. 

The analysis will be carried out on building that exist and designed using SNI 

1726-2012 with symmetrical shape and total height of less than 20 meters (low-

medium class building). With the increase in SDS and SD1 values by 20.06% and 

40.61%, the base shear force generated in the equivalent lateral static loads 

procedure increased by 20.06%, the acceleration spectrum value generated in the 

response spectrum procedure increased from 20.07% untill 40.61%. However, 

there was no significant change in Pushover analysis procedure. With this update, 

the structure can still work at the Damage Control performance level. 

 

Key Word: Earthquake, SNI 1726, Equivalent Static Loads, Response Spectrum, 

Static Pushover 
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D = Beban mati 

L = Beban hidup 

R = Beban hujan 

W = Beban angin 

E = Beban gempa 

𝑣̅𝑠  = Kecepatan rerata gelombang geser 

𝑁̅  = Tahanan penetrasi standar lapangan rata-rata 

𝑁̅𝑐ℎ  = Tahanan penetrasi standar lapangan rata-rata tanah nonkohesif 

𝑆𝑢̅  = Kuat geser niralir rata-rata 

ⅆ𝑖  = tebal tiap lapisan antara kedalaman 0 hingga 30 meter. 

𝑣𝑠𝑖  = Kecepatan gelombang geser lapisan i (m/detik) 

ⅆ𝑐  = Ketebalan total lapisan tanah kohesif di dalam lapisan 30 meter 

teratas 

𝑆𝑢𝑖  = Kuat geser niralir dalam kPa dengan nilai ≤250 kPa 

𝑆𝑠  = Percepatan batuan dasar periode pendek 

𝑆1  = Percepatan batuan dasar periode 1 detik 

𝐹𝑎  = Faktor amplifikasi terkait percepatan pada periode pendek 

𝐹𝑣  = Faktor amplifikasi terkait percepatan pada periode 1 detik 

𝑆𝑀𝑆  = Parameter respons spektral periode pendek 

𝑆𝑀1  = Parameter respons spektral periode 1 detik 

SDS  = Parameter percepatan spektral desain untuk periode pendek 

SD1  = Parameter percepatan spektral desain untuk periode 1 detik 

𝑉  = Gaya geser seismik 

𝐶𝑠  = Koefisien respons seismik 

𝑊  = Berat seismik efektif 

𝑅  = Koefisien modifikasi respons 

𝐼𝑒  = Faktor keutamaan gempa 

𝑇  = Periode fundamental struktur dalam detik 

𝑇0  = Periode awal 

𝑇𝑠  = Periode pendek 

𝑇𝐿  = Peta transisi periode panjang 

𝑇𝑎  = Periode fundamental pendekatan 

ℎ𝑛  = Ketinggian struktur dari permukaan tanah (meter) 

N = Jumlah tingkat 

𝐴𝐵  = Luas dasar struktur (m2) 

𝐴𝑖  = Luas badan dinding geser ke-i (m2) 

𝐷𝑖  = Panjang dinding geser ke-i (m2) 

𝑥  = Jumlah dinding geser dalam bangunan yang efektif memikul 

gaya lateral dalam arah tinjauan 
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∝1  = Koefisien massa ragam ke-1 

𝑤𝑖
𝑔⁄   = Massa lantai i 

∅𝑖1  = Perpindahan lantai i ragam ke-1 

𝑃𝐹1  = Faktor partisipasi ragam ke-1 

𝑆𝑎  = Spektrum percepatan 

𝑆𝑑  = Spektrum perpindahan 

𝑉  = Gaya geser dasar 

𝑊  = Berat struktur (akibat beban mati dan beban hidup tereduksi) 

∆𝑎𝑡𝑎𝑝  = Perpindahan atap  

𝐹𝑥  = Gaya seismik lateral 

𝐶𝑣𝑥  = Faktor distribusi vertikal 

𝑤𝑖 dan 𝑤𝑥 = Berat seismik efektif pada tingkat i atau x 

ℎ𝑖  dan ℎ𝑥 = Tinggi tingkat ke-i atau x dari dasar (m) 

k = Eksponen terkait periode struktur 

𝐹𝑖  = Bagian dari gaya geser dasar seismik pada tingkat ke-i (kN) 
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